ABSTRAK

Gangguan jiwa merupakan penyakit yang dapat menyerang semua usia
laki-laki maupun perempuan, baik tua maupun masih muda. Salah satu bentuk
gangguan jiwa vyaitu skizofrenia hebefrenik (interaksi sosial : menarik diri)
dimana klien mengalami gangguan dalam berinteraksi sosial. Pada kenyataannye
banyak klien dengan scizofrenia (menarik diri) yang berada di rumah sakit jiwa
jarang mengikuti terapi aktivitas kelompok. Berdasarkan uraian tersebut di atas
maka peneliti mengadakan penelitian tentang pengaruh terapi aktivitas kelompok
stimulasi sensoris suara terthadap perubahan perilaku klien skizofrenia (menarik
dirt) di ruang G Rumah Sakit Jiwa Menur Surabaya. Tujnan dari penelitian ini
adalah mengetahui adakah pengaruh terapi aktivitas kelompok stimulasi sensoris
snara terhadap perabahan perilaku klien skizofrenia {menarik giri).

Jenis penelitian ini adalah eksperimen, menggunakan desain one shot case
study. Dengan jumlah populasi sebanyak 30 orang dengan besar sampel 9
responden vang diambil secara simple random sampling sesuai kriteria penelitian.
Data yang diperoleh dari lembar check list dianalisa dengan menggunakan wji
korelasi rank spearman dengan tingkat kemaknaan o = 0,05.

Hasil uji koefisien korelasi rank spearman didapatkan nilai rsyiung = 0,927
dengan rstabel = 0,600 sehingga rSpiwng > ISib Mmaka Ho ditolak yang artinya ada
nenaaruh terapt aktivitas kelomnok stimulast sensoris suara terhadap perubahan
perilaku klien skizofrenia (menarik diri).

Dari hasil penelitian dapat disimpuikan bahwa terapi aktivitas kelompok
stimulast sensoris suara vang lebih sering dilakukan sangat besar manfaatnya
dalam perubahan perilaku klien sehingga diharapkan bagi petugas kesehatan jiwa
untuk lebib sering mengadakan atau mengikutsertakan klien skizofrema {(menarik
diri) Jalam pelaksanaan pengaruh terapi aktivitas kelompok stimulasi sensoris
suara.

Kata kunci: terapi aktivitas kelompok stimulasi sensoris suara, perubahan
perilaku.
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